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ABSTRACT

Radhya Yusri. 2014. The Effect of Problem Centered Learning Approach
Toward Mathematic Concept Comprehension and Mathematic Problem Solving
at The Tenth Year Students Of SMA N Solok Regency. Thesis. Post Graduate
Program of Padang State Univer sity.

Mathematic learning achievement of the students SMA N Solok Regency
was still low. It was caused teaching learning process focused by centre of
teacher. In other, the students were lack of comprehension of primary ability as
the main material. One of the way that can be done to solve this problem was use
problem centered |earning approach.

The research was conducted which aimed to knowing the effect of
problem centered learning approach and the primary ability toward learning
achievement was concept comprehension and mathematic solving problem
achievement in mathematic. The researcher was done in two classes which
classified into the experimental class and the control class. The experimental class
was taught by using problem centered learning approach while the control class
was taught by using conventional method. In to each class the students were
divided in two groups, high ability group and low ability group. The data of the
research was gotten from the result of the primary ability test and the result
learning tests which were administered in the beginning of the research and at the
end of the research. The data then was analyzed by using t-test and 2-tailed with
different n.

The analysis showed that: 1) mathematic concept comprehension skills
and mathematic problem solving skills of the students who were taught by using
problem centered learning approach had high score than the students whose
where taught by using conventional model 2) mathematic concept comprehension
skills and mathematic problem solving skills of the students whose high primary
ability that were taught by using problem centered learning approach had high
score than the students who were taught by using conventional model 3)
mathematic concept comprehension skills and mathematic problem solving skills
of the students whose low primary ability that were taught by using problem
centered learning approach had high score than the students who were taught by
using conventional model 4) whose were no interaction among the use of
problem centered learning approach with the grade of primary ability in
influencing the mathematic concept comprehention skills and mathematic
problem solving skills.



ABSTRAK

Radhya Yusri. 2014. Pengaruh Pendekatan Problem Centered Learning
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Kelas X SMA Negeri Kabupaten Solok. Tesis. Kosentrasi
Pendidikan Matematika Program Studi Teknologi Pendidikan Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Hasil belgar matematika yang diperoleh siswa SMA Negeri Kabupaten
Solok masih rendah. Hal ini terjadi karena proses pembelgaran masih terpusat
pada guru. Selain itu, kurangnya kemampuan penguasaan materi juga merupakan
salah satu kendala yang ikut mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
dengan menggunakan pendekatan Problem Centered Learning .

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan Problem
Centered Learning dan kemampuan awa siswa terhadap kemampuan
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Penelitian dilakukan di dua kelas yang dikelompokkan sebagai kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Di kelas eksperimen pembelgaran dilakukan dengan
menggunakan pendekatan Problem Centered Learning sedangkan pada kelas
kontrol pembelgaran dilakukan dengan menggunakan pembelgaran
konvensional. Dalam masing-masing kelas, siswa juga dibedakan dalam dua
kelompok yakni tingkat kemampuan awal tinggi dan rendah. Data penelitian
diperoleh dari hasil tes kemampuan awal dan tes hasil belgar yang dilakukan
sebelum dan setelah eksperimen dilakukan, sedangkan Analisis data dilakukan
dengan menggunakan uji t dan anava 2 arah untuk n berbeda.

Hasil anaisis data menunjukkan bahwa: 1) kemampuan pemahaman
konsep dan kemampuan pemecahan masalah siswa yang pembelgarannya
menggunakan pendekatan Problem Centered Learning lebih tinggi dari siswa
yang pembelgarannya menggunakan pembelgaran konvensional 2) kemampuan
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
memiliki kemampuan awal tinggi yang pembegarannya menggunakan
pendekatan Problem Centered Learning lebih tinggi daripada siswa yang
pembelgjarannya menggunakan pembelgaran konvensional 3) kemampuan
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswva
yang memiliki kemampuan awa rendah yang pembelgarannya menggunakan
pendekatan Problem Centered Learning lebih tinggi dari siswa yang
pembelgjarannya menggunakan pembelgaran konvensional 4) tidak terdapat
interaksi antara penggunaan pendekatan Problem Centered Learning dengan
kemampuan awa dalam mempengaruhi  kemampuan pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan
manusia. Salah satu fungsi pendidikan adalah menyiapkan generasi mendatang
yang lebih baik dari pada generasi saat ini. Mengingat kehidupan di era
globalisasi kedepan sarat dengan problema dan tantangan yang sangat komplek,
maka pendidikan harus bisa menyiagpkan generass yang mampu menjawab
tantangan dan problema yang dihadapi, yakni menyiapkan generasi yang
berkepribadian dan mampu memecahkan berbagai masalah yang dihadapi.

Salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan kita adalah
masal ah proses pembel gjaran. Dalam proses pembelgaran, siswa kurang didorong
untuk mengembangkan kemampuan intelektual yang melibatkan kemampuan
berpikir sistematis, bernalar, kreatif dan kritis. Kemampuan ini sangat
menentukan tingkat keberhasilan menyerap, memahami, menggunakan,
menganalisis, membuat sintesa, mengevauasi konsep dari suatu ilmu pengetahuan
dan memecahkan berbagai masal ah.

Untuk mengembangkan kemampuan tersebut tentu harus didukung dengan
kemampuan siswa dalam memahami konsep yang berkaitan dengan permasalahan
yang akan dipecahkan. Pemahaman konsep menjadi dasar yang sangat penting
daam melakukan pemecahan masaah, karena dalam menentukan strategi
pemecahan masalah diperlukan penguasaan konsep yang mendasari untuk

menyel esaikan permasal ahan tersebut.



Pemahaman konsep akan memberikan dasar dalam pembentukan
pengetahuan baru dan membantu siswa dalam menyelesaikan masalah yang lebih
sulit. Ketika siswa memiliki pemahaman konsep dalam wilayah matematika,
mereka akan melihat hubungan antar konsep-konsep dan  prosedur
penyelesaiannya serta mereka dapat memberikan pendapat ketika menjelaskan
alasan.

Proses pembelgjaran bukan lagi sekedar pengetahuan kepada siswa, tetapi
merupakan proses perolehan konsep yang melibatkan siswa secara aktif dan
lansung dalam menyelesaikan permasalahan. Untuk menyelesaikan
permasalahan, siswa harus mengkaji informasi apa yang dapat digunakan dan
mampu mencari informasi apa yang diperlukan.

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dimiliki setiap orang.
Bukan hanya karena sebagian besar kehidupan manusia akan berhadapan dengan
masalah-masalah yang perlu dicari penyelesaiannya, tetapi pemecahan masaah
juga dapat meningkatkan daya analitis dan dapat membantu untuk menyelesaikan
permasalahan-permasalahan pada berbagai situasi yang lain. Ha ini sgaan
dengan yang diungkapkan Cooney (Hudojo, 2003) bahwa dengan menggarkan
siswa menyelesailkan masalah akan memungkinkan siswa tersebut menjadi Iebih
analitis mengambil keputusan dalam kehidupan.

Disamping itu, tanpa adanya kegiatan atau usaha untuk mengembangkan
potensi-potensi kemampuan siswa, kemampuan pemecahan masalah tidak akan
dapat berkembang dengan baik. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan potensi-potensi kemampuan tersebut adalah melalui suatu

program pendidikan. Salah satu program pendidikan yang dapat mengembangkan



kemampuan pemecahan masalah adalah matematika. Hal ini sesuai dengan yang
tercantum pada kurikulum Depdiknas (2006) bahwa tujuan dari pelgaran
matematika agar siswa memperoleh : (1) Memiliki pengetahuan matematika
(konsep, keterkaitan antarkonsep, dan algoritma); (2) Menggunakan penaaran; (3)
Memecahkan masalah (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; dan (5)
Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika. Menurut Branca (Sumarmo,
1994) kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang harus
dimiliki siswa, bahkan kemampuan pemecahan masalah matematis sebagai
jantungnya dalam belgjar matematika.

Begitu pentingnya kemampuan matematis, maka pemerintah telah
berupaya untuk meningkatkan mutu pengajaran matematika dari masa kemasa.
Upaya tersebut diantaranya penyempurnaan kurikulum, pengadaan sarana dan
prasarana serta peningkatan kualitas tenaga pengajar dengan cara mengadakan
penataran dan peningkatan pendidikan guru. Namun hal tersebut belum juga
mampu memberikan pengaruh yang bearti terhadap peningkatan mutu pengajaran
di sekolah. Mungkin penyebabnya karena guru matematika di sekolah ada yang
belum mengetahui apa yang dimaksudkan dengan matematika sekolah, apa fungsi
dari matematika sekolah, dan apa tujuan kita menggar matematika kepada para
siswadi sekolah.

Untuk keperluan tersebut para guru perlu menganaisis kurikulum.
Andlisis kurikulum merupakan salah satu kegiatan yang perlu dilakukan oleh
seorang guru karena kurikulum merupakan acuan pokok yang harus dikgi oleh

para guru untuk merencanakan, melaksanakan, dan menindaklanjuti pembelgjaran



pada mata pelgjaran yang dibinanya. Dengan managanalisis kurikulum, guru akan
mendapatkan informasi mengenai tujuan digjarkannya materi pelgaran tersebut,
serta keluwesan dari setigp pokok bahasan, dan cara bagaimana guru
mengajarkannya. Sehingga guru dapat menerapkan pendekatan pembelgaran
yang sesuai dengan kondisi siswa.

Menyadari akan tujuan dan peranan pembelgjaran matematika tersebut
maka diperlukan suatu pembelgaran matematika yang efektif dan bermakna bagi
siswa. Oleh karena itu siswa perlu memahami dan menguasai matematika
sehingga berbagai kompetensi yang diharapkan dapat tercapai dengan baik dan
optimal. Namun masalah utama yang melanda dunia pendidikan Indonesia dewasa
ini adal ah rendahnya mutu dan hasil belgjar siswa di sekolah.

Rendahnya hasil belgjar siswa, dapat dilihat dari data nilai rata-rata
matematika SMAN Kab. Solok. Nilai rata-rata dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rata-rata Ujian Semester 2 Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri
Kabupaten Solok Tahun Pelajaran 2012/2013

No. Nama Sekolah Nilai Rata-rata
1 | SMA Negeri 1 X Koto Singkarak 89,91
2 | SMA Negeri 1 Gunung Talang 89,84
3 SMA Negeri 1 Kubung 89,84
4 | SMA Negeri 2 X Koto Singkarak 87,33
5 | SMA Negeri 1 Bukit Sundi 86,78
6 SMA Negeri 1 Pantai Cermin 86,23
7 | SMA Negeri 1 Lembah Gumanti 85,49
8 SMA Negeri 2 Gunung Talang 82,66
9 | SMA Negeri 1 Hiliran Gumanti 82,20
10 | SMA Negeri 1 Payung Sekaki 81,37
11 | SMA Negeri 1 Sungai Las 79,83
12 | SMA Negeri 1 X Koto Diatas 78,47
13 | SMA Negeri 1 Lembang Jaya 78,41
14 | SMA Negeri 2 Lembang Jaya 76,23
15 | SMA Negeri 1 Danau Kembar 75,66
16 | SMA Negeri 2 Hiliran Gumanti 74,09
17 | SMA Negeri 1 Junjung Sirih 71,54
18 | SMA Negeri 1 Tigo Lurah 71,06

Sumber: Kantor Dinas Pendidikan Propinsi Sumatera Barat



Hal ini menggambarkan bahwa kemampuan matematika siswa SMA
Negeri kabupaten Solok masih tergolong rendah. Nilai rata-rata matematika
semester 2 Kelas X di atas memperlihatkan tidak ada satupun sekolah yang
mencapal nilai rata-rata 90.00 untuk pembelgaran matematika.

Berdasarkan hasil observas pendliti di SMA Negeri Kabupaten Solok
pada tanggal 27-30 Me 2013 dan 18-20 September 2013, beberapa aasan siswa
kesulitan dalam mempelgari matematika diantaranya adalah siswa kurang
menggali informasi dalam belgar karena proses pembelgaran yang didominasi
oleh guru. Proses pembelgaran umumnya diawali dengan definisi, menghafal
rumus-rumus kemudian memberikan contoh soal dan selanjutnya siswa diberi
latihan yang serupa dengan contoh soal yang diberikan. Siswa hanya menerima
sgja apa yang disampaikan oleh guru, siswa hanya dituntut untuk mampu
menyelesailkan soal dengan benar dan mendapat nila yang memuaskan.
Akibatnya materi yang dijelaskan oleh guru tidak dimengerti siswa, konsep-
konsep yang digarkan di kelas kurang dipahami dan terjadi kesalahan dalam
memecahkan masalah pada soa latihan yang diberikan oleh guru. Guru lebih
banyak menempatkan siswa sebagai objek dan bukan sebagai subjek didik. Guru
dipandang oleh siswa sebagai sumber informasi. Lebih celaka lagi, siswa belgjar
dalam situasi yang membebani dan menakutkan karena dibayangi oleh tuntutan-
tuntutan mengegjar nilai-nilai tes dan ujian yang tinggi. Sehingga mengakibatkan
kurangnya keaktifan dan motivasi siswa dalam belgjar.

Disamping itu, berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap beberapa
siswa kelas X SMA Negeri Kabupaten Solok terungkap bahwa pada saat

menyelesailkan soal matematika siswa sulit untuk memahami maksud soa dan
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kurang mengerti cara menyel esaikan soal yang diberikan yaitu soal yang berkaitan

dengan kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematis

siswa. Mereka tidak dapat menyebutkan dan menerapkan konsep secara benar dan

tepat. Hal itu terlihat dari jawaban yang dibuat siswa terhadap soal ulangan yang

berkaitan dengan kemampuan pemahaman konsep maatematis seperti Gambar 1.
Diketahui sebuah kubus ABCD.EFGH. Tentukan kedudukan:

a Titik A terhadap garis AE

b. Titik C terhadap bidang BCGF

c. Garis AH terhadap garis CF

d. Garis DB terhadap bidang EFGH

e. Bidang ABFE terhadap bidang DCGH

Gambar 1. Jawaban Siswa Terhadap Soal Pemahaman K onsep
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Dari jawaban siswa terhadap soa pemahaman konsep terlihat bahwa siswa
masih belum mampu menghubungkan konsep yang ada dengan konsep yang telah
mereka pelgari. Siswa kurang bisa mengaplikasikan konsep yang sudah
dipegarinya yaitu tentang kedudukan antara garis dengan garis, kedudukan garis
dengan bidang, maupun kedudukan antara bidang dengan bidang. Bahkan
beberapa siswa ada yang tidak bisa menggambarkan kubus seperi yang dituntut
oleh soal, sehingga mereka tidak bisa menjawab soa yang ditanyakan dengan
benar. Pemahaman ini menjadi syarat agar siswa bisa memahami soal kemampuan
matematis lainnya. Tanpa adanya pemahaman dari siswa maka soal kemampuan
yang lain tidak akan bisa diselesaikan. Hal itu juga terlihat dari jawaban yang

diberikan siswa seperti Gambar 2.

Gambar 2: Jawaban Siswa Terhadap Soal Pemecahan Masalah
Dari jawaban siswa terhadap soal pemecahan masalah terlihat bahwa

siswa tidak bisa menulis prosedur penyelesaian soal yang baik dan sistematis.



Siswa belum bisa memahami masalah yang diberikan dengan baik, sehingga
siswa tidak bisa menuliskan apa yang mereka pikirkan terkait dengan masalah
yang akan diselesaikan. Akibatnya siswa langsung menjawab apa yang
ditanyakan. Bahkan ada beberapa siswa yang tidak bisa menjawab soal yang
diberikan.

Kebanyakan siswa cendrung menghafalkan jalan penyelesaian soal.
Apabila bentuk soal sedikit di ganti dengan pertanyaan yang sama, maka mereka
akan kesulitan untuk menjawabnya. Untuk menyelesaikan masalah ini perlu dicari
berbagai alternatif solusi yang baik agar kualitas pembelgaran matematika dapat
diperbaiki. Karena apabila hal tersebut terus berlanjut atau tidak diperbaiki maka
siswa akan maas dan merasa bosan untuk mengikuti proses pembelgaran.
Akibatnya hasil belgjar yang di peroleh siswa rendah dan pembelgjaran yang
dilakukan tidak akan mengalami perubahan seperti yang diharapkan, terutama
tidak akan dapat mengembangkan kemampuan matematis siswa.

Seorang guru harus bisa menciptakan pembelgaran yang mampu
membimbing siswa dalam mengkontruksi pengetahuan yang dimilikinya terutama
dalam proses interaksi. Proses pembelgaran tidak harus berasal dari guru menuju
siswa. Siswa bisa juga saling mengajar dengan sesama siswa lainnya. Siswa akan
membangun pengetahuannya dengan menginteraksikan ide-ide dalam pikirannya
berdasarkan kemampuan awa (Prior Knowledge) yang telah dimiliki.
Kemampuan awal merupakan langkah penting di dalam proses belgjar, dengan
demikian guru perlu mengetahui tingkat kemampuan awa yang dimiliki

siswanya.



Untuk mengatas permasalahan yang terjadi, maka dibutuhkan solusi
aternatif agar permasalahan yang terjadi dapat diatasi. Solusi yang diperkirakan
dapat mengembangkan kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah
siswa adalah pembelgjaran yang berpusat pada siswa (student centered) yaitu
pendekatan Problem Centered Learning (PCL).

Pendekatan PCL merupakan pendekatan pembelgjaran yang berpusat pada
masalah dimana terjadi kegiatan bernegosiasi antar siswa dan siswa dengan guru.
Pendekatan ini dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk memperoleh
pengetahuan, menemukan, mengenali, dan memecahkan masalah. Dalam
menyelesaikan masalah, kebenaran penyelesaian tidak hanya bergantung pada
hasil akhir, tetapi juga bergantung pada proses yang dila uinya dalam menemukan
penyel esaian tersebut.

Pendekatan PCL menurut Jokubowski (Hafriani, 2004) merupakan
aktivitas pembelgjaran yang menekankan belgar melalui peneitian dan
pemecahan masalah. Pembelgaran dengan menggunakan pendekatan PCL
memungkinkan siswa menstimulasi pikirannya untuk membuat konsep-konsep
yang ada menjadi logis melalui aktivitas pembelgaran pada masal ah-masalah
yang menarik bagi siswa, seldu berusaha untuk memecahkan masalah,
meningkatkan komunikas pada pembelgaran, memfokuskan pada proses
penyelidikan dan penalaran dalam pemecahan masalah dan mengembangkan
kepercayaan diri siswa dalam menggunakan matematika ketika mereka
menghadapi situasi-situasi kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan permasalahan di atas, pendliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Pendekatan Problem Centered Learning
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Terhadap Pemahaman Konsep dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Kelas X SMA Negeri Kabupaten Solok. Penelitian ini dirancang untuk melihat
pengaruh pendekatan Problem Centered Learning dalam pembelgaran
matematika untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan
masalah matematis Siswa.
| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasikan beberapa
permasal ahan sebagai berikut.
1. Hasll belgar matematika siswa masih rendah.
2. Proses belgar mengajar masih didominasi oleh guru.
3. Siswakurang aktif dalam pembelgaran.
4. Siswa belum termotivas untuk mengkontruks sendiri pengetahuan yang

dimilikinya.
5. Kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematis siswa
masih rendah.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikas masalah di atas, penelitian ini lebih terpusat,
terarah dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan karena masaah yang diteliti
dibatasi pada kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematis
siswa kelas X SMA Negeri Kabupaten Solok dalam pembelgaran matematika
melalui pendekatan Problem Centered Learning. Selain itu melalui pendekatan ini
juga diperhatikan kemampuan awa siswa yaitu kemampuan awal tinggi dan

kemampuan awal rendah.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1

Apakah kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang digar
melalui pendekatan Problem Centered Learning lebih tinggi dari pada siswa
yang digjar menggunakan pembelgjaran konvensiona ?

Apakah kemampuan pemahaman konsep matematika siswa berkemampuan
awal tinggi yang digar melalui pendekatan Problem Centered Learning lebih
tinggi dari pada siswa yang digjar dengan pembel gjaran konvensional ?
Apakah kemampuan pemahaman konsep matematika siswa berkemampuan
awa rendah yang digar melalui pendekatan Problem Centered Learning
lebih tinggi dari pada siswayang digjar dengan pembelgjaran konvensional ?
Apakah terdapat interaksi antara pendekatan Problem Centered Learning dan
tingkat kemampuan awa siswa terhadap kemampuan pemahaman konsep
siswa?

Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang digjar
melalui pendekatan Problem Centered Learning lebih tinggi dari siswa yang
digar menggunakan pembelgaran konvensional ?

Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berkemampuan
awal tinggi yang digjar melalui pendekatan Problem Centered Learning lebih
tinggi dari pada siswa yang digjar dengan pembel gjaran konvensional ?
Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berkemampuan
awal rendah yang digar melalui pendekatan Problem Centered Learning

lebih tinggi dari pada siswa yang digjar dengan pembelgjaran konvensiona ?
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Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelgaran dan tingkat

kemampuan awal siswaterhadap kemampuan pemecahan masalah siswa?

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan

diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengungkap beberapa hal berikut.

1

Apakah kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang digar
melalui pendekatan Problem Centered Learning lebih tinggi dari pada siswa
yang digjar menggunakan pembelgjaran konvensional.

Apakah kemampuan pemahaman konsep matematika siswa berkemampuan
awal tinggi yang digar melalui pendekatan Problem Centered Learning lebih
tinggi dari pada siswa yang digjar dengan pembel gjaran konvensional.
Apakah kemampuan pemahaman konsep matematika siswa berkemampuan
awa rendah yang digar melalui pendekatan Problem Centered Learning
lebih tinggi dari pada siswa yang digjar dengan pembelgjaran konvensional .
Apakah terdapat interaksi antara pendekatan Problem Centered Learning dan
tingkat kemampuan awa siswa terhadap kemampuan pemahaman konsep
siswa

Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang digar
melalui pendekatan Problem Centered Learning lebih tinggi dari siswa yang
digar menggunakan pembelgaran konvensional.

Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berkemampuan
awal tinggi yang digjar melalui pendekatan Problem Centered Learning lebih

tinggi dari pada siswayang digjar dengan pembel gjaran konvensional.
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Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berkemampuan
awa rendah yang digar melalui pendekatan Problem Centered Learning
lebih tinggi dari pada siswayang digjar dengan pembel gjaran konvensional .

Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelgjaran dan tingkat

kemampuan awal siswaterhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.

F. Manfaat Penditian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan masukan

yang berarti bagi pendliti, guru, dan siswa. Manfaat dan masukan tersebut antara

lain.

1

Bagi pendliti

Memberi informas mengenai kemampuan pemahaman konsep dan
pemecahan masal ah matematis siswa yang memperoleh pembelgjaran dengan
pendekatan Problem Centered Learning.

Bagi guru

Memberi aternatif pembelgaran matematika yang dapat dikembangkan
menjadi lebih baik sehingga dapat dijadikan saah satu upaya untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah
matematis siswa.

Bagi siswa

Memberi pengalaman baru dan mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam
pembelgjaran di kelas, sehingga selain dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematis, juga membuat

belajar matematika menjadi lebih bermakna.
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BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan pada Bab

IV maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1

Kemampuan pemahaman konsep siswa yang menggunakan pembelgaran
pendekatan Problem Centered Learning lebih tinggi dari pada siswa yang
menggunakan pembel gjaran konvensional.

Kemampuan pemahaman konsep siswa yang berkemampuan awal tinggi yang
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Problem Centered Learning lebih
tinggi dari pada siswa yang menggunakan pembel ajaran konvensional.
Kemampuan pemahaman konsep siswa yang berkemampuan awa rendah
yang mengikuti pembelgaran dengan pendekatan Problem Centered Learning
lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan pembel g aran konvensional.
Tidak terdapat interaksi antara pendekatan Problem Centered Learning
dengan kemampuan awal siswa terhadap kemampuan pemahaman konsep.
Kemampuan pemecahan masalah siswa yang menggunakan pembelgaran
pendekatan Problem Centered Learning lebih tinggi dari pada siswa yang
menggunakan pembel g aran konvensional .

Kemampuan pemecahan masalah siswa yang berkemampuan awal tinggi yang
mengikuti pembelgaran dengan pendekatan Problem Centered Learning
sama dengan kemampuan siswa yang menggunakan pembelgaran

konvensional.
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7. Kemampuan pemecahan masalah siswa yang berkemampuan awal rendah
yang mengikuti pembelgaran dengan pendekatan Problem Centered Learning
lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan pembel gjaran konvensional.

8. Tidak terdapat interaksi antara pendekatan Problem Centered Learning
dengan kemampuan awal siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah.

Pembelgjaran dengan menggunakan pendekatan Problem Centered
Learning dapat dijadikan alternatif varias dalam proses pembelgjaran, khususnya
dalam upaya meningkatkan hasil belgjar matematika siswa berupa kemampuan
pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematis siswa. Sehingga dapat
menjadi salah satu solusi dari sekian banyak permasalahan kualitas pendidikan,
khususnya dalam pendidikan matematika.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan di atas dapat diketahui
bahwa penggunaan pendekatan Problem Centered Learning dalam pembelgjaran
pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Lembah Gumanti cukup efektif untuk
meningkatkan hasil belgar terutama kemampuan pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah. Keuntungan pendekatan ini yaitu dapat
membuat siswa selalu aktif belgjar dengan melakukan berbagai kegiatan untuk
menguasai materi pelgjaran sepenuhnya. Karena pendekatan Problem Centered

Learning ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkontruksi sendiri

pengetahuan yang dimilikinya, baik itu secara individu, kelompok ataupun

diskusi kelas.
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Pada pembelgjaran pendekatan Problem Centered Learning siswa dapat
bekerja sama dalam kelompok membahas materi yang sedang dipelgjari. Selain
itu siswa juga dituntut untuk dapat memecahkan permasalahan yang diberikan
sesuai dengan pengetahuannya. Kemudian dengan cara berdiskusi dengan teman
kelompoknya, siswa juga dituntut untuk dapat mengeluarkan ide atau pendapat
terkait dengan masalah yang akan dicari penyelesaiannya, terutama dalam
menemukan sebuah konsep dan menerapkannya.

Pendekatan Problem Centered Learning ini dapat melatih siswa berpikir
kritis, menganalisis dan dapat membangkitkan kreatifitas siswa. Meskipun ada
kelompok siswa yang berkemampuan awal tinggi pada kelas eksperimen dan
kontrol memiliki kemampuan pemahaman konsep yang sama. Tetapi umumnya
nilai ratarata kelas siswa yang digjar dengan pendekatan Problem Centered
Learning lebih tinggi dari nilai ratarata siswa yang digjar menggunakan
pembelgjaran konvensional. Ha ini berarti peningkatan hasil belgar siswa
berupa kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematis
siswa dengan pendekatan Problem Centered Learning lebih tinggi dari pada
pembelgjaran konvensional. Bagi pendliti berikutnya hasil penelitian ini
diharapkan menjadi salah satu dasar dan masukkan dalam melakukan penelitian

yang relevan.
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di peroleh, peneliti dapat

memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1.

Bagi sekolah khususnya bagi guru, hendaknya menggunakan pembelgjaran
dengan pendekatan Problem Centered Learning sebaga alternatif dalam
proses belgjar mengajar.

Guru juga harus memperhatikan alokasi waktu dalam proses pembelajaran
dengan pendekatan Problem Centered Learning

Guru sebaiknya menyiapkan perencanaan yang matang dan menyediakan
bahan serta pendukung lainnya agar tujuan pembelgjaran dapat dicapai dengan
maksimal.

Agar siswa lebih terlatih untuk membangun pengetahuan matematikanya
sendiri, sebaiknya penggunaan pembelgjaran menggunakan pendekatan
Problem Centered Learning lebih sering dipergunakan dalam proses belgar
mengajar.

Pembel gjaran pendekatan Problem Centered Learning dapat dijadikan sebagai
dternatif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang lebih memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam membangun, menemukan
pengetahuan dan memecahkan masal ah sehingga pembelgaran menjadi lebih
bermaknabagi siswa.

Karena keterbatasan peneliti dalam melaksanakan penelitian ini, maka

disarankan banyak penelitian lanjutan yang meneliti tentang pembelgaran
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dengan pendekatan Problem Centered Learning dan diharapkan dapat
mengontrol variabel-variabel lain yang mungkin juga memiliki berpengaruh
yang besar terhadap hasil belgar siswa dalam pembelgjaran matematika

khususnya dan pembelgaran lain umumnya.
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